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ABSTRAK

Cici Arista Anwar (2011) : Pengaruh Penerapan Strategi Pengelolaan
Motivasional Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi
dan Komunikasi Kelas VII SMP N 9
Pariaman.

Kurangnya perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi, menuntut guru mencari berbagai strategi pembelajaran
yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa, salah satu diantaranya adalah
menerapkan Strategi Pengelolaan Motivasional. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan Strategi Pengelolaan Motivasional
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi kelas VIl semester I SMP N 9 Pariaman tahun pelajaran 2010-2011.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen. Populasi diambil dari seluruh siswa kelas VII SMP N 9 Pariaman,
sebagai sampel adalah siswa kelas VII 2 dan VII 3. Teknik penarikan sampel
dengan purposive sampling dan instrumen yang digunakan adalah tes dalam bentuk
soal objektif sebanyak 40 butir soal yang dianalisis dengan uji t.

Hasil penelitian diperoleh nilai rata—rata kelompok eksperimen yang
menerapkan Starategi Pengelolaan Motivasional 79,35 dengan standar deviasi (SD)
6,98 dan nilai rata-rata kelompok kontrol yang tidak menerapkan Starategi
Pengelolaan Motivasional 70,16 dengan standar deviasi (SD) 5,60. Berdasarkan
perhitungan t-test diperoleh thiwng 5,6211 besar dari twper 2,000 pada taraf
kepercayaan 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan Starategi
Pengelolaan Motivasional berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi kelas VII SMP N 9 Pariaman.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting bagi kemajuan
suatu bangsa. Kemajuan tersebut ditandai dengan adanya pembangunan.
Pembangunan suatu negara membutuhkan manusia yang cerdas, unggul dan
mampu memenuhi tuntutan pembangunan serta mampu ikut bersaing dalam
era globalisasi. Oleh sebab itu kemajuan suatu negara tidak terlepas dari
kemajuan sektor pendidikan.

Salah satu permasalahan yang dihadapi Bangsa Indonesia sampai saat
ini adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan
pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah. Strategi kebijakan
pemerintah dalam meningkatkan sumber daya manusia Indonesia adalah
melalui peningkatan mutu pendidikan yang sejalan dengan fungsi dan tujuan
Pendidikan Nasional pada Undang-Undang RI No.20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 yaitu:

Pendidikan  Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan,
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertangung jawab.

Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan

nasional baik dengan pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi

guru, pengadaan buku dan alat peraga, sarana pendidikan serta perbaikan



manajemen sekolah. Dengan berbagai usaha itu ternyata belum juga
menunjukan peningkatan yang signifikan.

Pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas sebagai mana
disebutkan di atas, bukanlah proses yang mudah dan cepat tetapi diperlukan
sarana yang tepat serta waktu yang cukup panjang. Dalam hal ini lembaga
pendidikan merupakan institusi-institusi yang dipandang paling tepat dalam
mempersiapkan sumber daya manusia berkualitas. Menurut Undang-Undang
RI No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 ayat
1 menjelaskan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki potensi spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Dalam beberapa tahun terakhir, bidang informasi dan komunikasi
mengalami perkembangan yang begitu cepat. Teknologi telah mengubah cara
hidup masyarakat dan mempengaruhi segala aspek kehidupan termasuk di
dalamnya aspek pendidikan. Untuk menghadapi perkembangan dan kemajuan
teknologi tersebut, dunia pendidikan harus dapat menyesuaikan diri dengan
perkembangan yang ada. Bahan kajian untuk setiap mata pelajaran yang harus
dikuasai siswa disesuaikan dengan tuntutan tersebut. Dan bukan hanya bahan
kajian saja yang harus dikuasai siswa tapi juga kompetensi untuk menggali,

menyeleksi, mengolah dan mengkomunikasikan bahan kajian yang telah

diperoleh. Untuk menunjang kompetensi tersebut maka dilahirkanlah mata



pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi. Melalui mata pelajaran ini
diharapkan siswa dapat terlibat pada perubahan pesat dalam kehidupan yang
mengalami penambahan dan perubahan dalam pengguanaan beragam produk
teknologi informasi dan komunikasi.

Namun usaha tersebut belum menampakkan hasil yang maksimal yang
ditandai dengan kurangnya aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran
yang berdampak pada rendahya hasil belajar siswa untuk mata pelajaran
TI&K.

Hasil belajar ini dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor yang berasal
dari dalam diri siswa (faktor internal) dan faktor yang berasal dari luar diri
siswa (faktor eksternal). Sesuai dengan pendapat Sudjana (2005:39) :

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama,
yakni faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal) dan faktor
yang datang dari luar diri siswa (eksternal), faktor-faktor tersebut
meliputi kemampuan yang dimiliki siswa, motivasi belajar, minat dan
perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi,
faktor fisik dan psikis.

Salah satu faktor internal yang diperkirakan besar pengaruhnya
terhadap hasil belajar siswa adalah motivasi belajar. Dengan adanya motivasi
siswa akan terdorong untuk belajar dan berusaha mengerjakan tugas-tugas
belajarnya dengan sebaik mungkin. Siswa yang termotivasi akan merasa
butuh terhadap ilmu pengetahuan sehingga berusaha memenuhi kebutuhan
tersebut.

Keberadaan motivasi dalam pembelajaran sangat penting seperti

pendapat Tombouch yang dikutip oleh Elida (1989:8) ‘“Motivasi

diumpamakan sebagai bahan bakar dalam beroperasinya mesin gasolin.



Tidaklah menjadi berarti betapapun baiknya mesin dan kehalusan penyetelan
kita dalam mengoperaskan mesin gasolin tersebut, kalau bahan bakarnya
tidak ada”.

Dari pernyataan di atas, jelas bahwa motivasilah yang menjadi jantung
dalam proses pembelajaran. Sebab bagaimanapun tingginya kemampuan
intelektual siswa, materi yang diajarkan, lengkapnya sarana dan prasarana
belajar, tetapi jika siswa tidak termotivasi dalam belajar maka proses belajar
mengajar tidak akan berlangsung dengan optimal.

Selanjutnya Sardiman (2009:75) mengemukakan bahwa “motivasi
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri
seseorang/siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan
yang dihendaki dapat dicapai oleh siswa”.

Dapat kita artikan bahwa seseorang yang di dalam dirinya telah terdapat
motivasi yang tinggi untuk belajar maka ia akan berusaha belajar sebaik
mungkin, mengatur jadwal belajarnya secara tepat, menerapkan disiplin
terhadap dirinya. Dengan adanya kecenderungan seperti ini dan dilakukan
secara terus menerus dan berulang sehingga akan menjadi kebiasaan dalam
dirinya. Motivasi belajar yang tinggi didukung oleh kebiasaan belajar yang
baik akan memberikan hasil belajar yang baik pula.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMPN 9 Pariaman
terlihat bahwa sarana dan prasarana pendukung untuk mata pelajaran

Teknologi Informasi dan Komunikasi masih kurang seperti jumlah komputer



yang masih sedikit dan tidak adanya buku paket mata pelajaran TI&K. Selain
itu juga diperoleh data bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa pada mata
pelajaran TI&K masih banyak di bawah standar KKM yang telah ditetapkan
yaitu 70,00, hal ini dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Nilai rata-rata Ujian Semester I Mata Pelajaran TI&K Kelas
VII SMPN 9 Pariaman tahun 2010/2011

Ratarat Nilai
Kelas 2;;;3: a Jumlah Siswa

<70,00 | >70,00
0 B 3) @) B)
VIL1 39,2 33 14 19
VIL2 56,1 31 20 1
VIL3 26,3 31 19 10
VILA 532 34 27 7
Jumlzah 129 80 47

Persentase 100 % 643% | 35.6%

Sumber : Guru Mata Pelajaran TI&K SMPN 9 Pariaman

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa baru 35,6% siswa yang memperoleh
nilai di atas KKM dan 64,3 % siswa masih memperoleh nilai di bawah
standar.

Kemudian dari hasil wawancara dengan guru yang bersangkutan
menyatakan bahwa pembelajaran lebih banyak mengunakan metode ceramah.
Guru menjelaskan materi pelajaran dan kegiatan siswa hanya menerima apa
yang disampaikan guru, yaitu mendengar dan mencatat materi pelajaran yang

dijelaskan guru sehingga kegiatan pembelajaran menjadi tidak bervariasi dan

hanya terpusat pada guru (teacher center). Penggunaan metode yang sama



pada setiap pembelajaran berdampak kurang baik bagi siswa, hal ini dapat
dilihat adanya sebagian siswa menunjukan sikap jenuh saat pembelajaran
berlangsung yang ditunjukan dengan mengobrol bersama teman sebangku
dan menguap. Selain itu ada beberapa orang siswa yang sering keluar saat
proses belajar berlangsung khususnya saat pelajaran teori, dan malas
mengerjakan tugas yang diberikan guru, kalaupun dikerjakan mereka
menyalin tugas temannya. Hal ini bisa terjadi kemungkinan karena rendahnya
motivasi belajar siswa tersebut.

Hasil belajar tersebut juga banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor,
diduga motivasi belajar inilah yang merupakan faktor dominan yang
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran TI&K.
Kurangnya motivasi belajar siswa dapat menghambat proses pembelajaran,
sebab siswa mengikuti pelajaran tidak sepenuh hati sehingga hasil yang
diharapkan tidak akan tercapai dengan baik.

Agar pembelajaran yang dilakukan dapat membangkitkan motivasi
siswa dalam belajar dibutuhkan cara-cara mengajar yang lebih menarik.
Salah satu strategi pembelajaran yang di anggap bisa membangkitkan
motivasi siswa sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
adalah strategi pengelolaan motivasional.

Strategi pembelajaran ini berisi empat komponen penting dalam
pembelajaran yaitu perhatian (attention), relevansi (relevance), keyakinan
(confidence) dan kepuasan (satisfaction). Dalam strategi ini guru berusaha

menarik dan mempertahankan perhatian siswa selama pembelajaran,



mengaitkan pembelajaran dengan kebutuhan siswa, menanamkan rasa
yakin/percaya pada diri siswa tentang kemampuannya, serta membangkitkan
rasa puas pada pembelajaran. Berdasarkan fenomena yang terjadi di SMPN 9
Pariaman tersebut penulis menduga bahwa penggunaan strategi pengelolaan
motivasional dapat mengatasi masalah tersebut.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul Pengaruh Penerapan Strategi Pengelolaan
Motivasional Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Teknologi

Informasi dan Komunikasi (TI&K ) Kelas VIl di SMPN 9 Pariaman*“.

Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka keadaan
yang ditemui di SMPN 9 Pariaman adalah:

1. Kurangnya sarana dan prasarana pendukung kegiatan pembelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi.

2. Kurangnya motivasi siswa terhadap pelajaran TI&K terutama untuk
materi yang berupa teori, karena siswa mengangap pelajaran TI&K hanya
tentang sebatas bisa menggunakan komputer saja.

3. Metode yang digunakan dalam pembelajaran TI&K masih tradisional dan
tidak bervariasi.

4. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center), sehingga
interaksi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa masih kurang
hal ini membuat siswa menjadi pasif dan tidak serius dalam mengikuti

pembelajaran.



5. Nilai rata-rata siswa masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
yang telah ditetapkan yaitu 70,00
6. Penerapan strategi pengelolalaan motivasional belum pernah dilakukan

pada mata pelajaran TI&K di SMPN 9 Pariaman.

Pembatasan Masalah
Karena keterbatasan waktu, biaya dan tenaga maka agar penelitian ini
menjadi lebih terarah dan terpusat perlu dilakukan pembatasan masalah pada
hal-hal berikut:
1. Kelas yang dijadikan objek penelitian adalah kelas VII di SMPN 9
Pariaman.
2. Hasil belajar yang dinilai adalah kemampuan kognitif siswa yang
tercermin dari hasil tes hasil belajar yang dilakukan pada akhir penelitian.
3. Strategi pembelajaran yang akan digunakan adalah strategi pengelolaan

motivasional.

Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah hasil belajar siswa yang menggunakan strategi pengelolaan
motivasional lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang
tidak menggunakan strategi pengelolaan motivasional pada mata pelajaran

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TI&K) di SMPN Pariaman.



2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang
menggunakan strategi pengelolaan motivasional dengan hasil belajar siswa
yang tidak menggunakan strategi pengelolaan motivasional pada mata
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TI&K) di SMPN

Pariaman.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah penelitian serta hipotesis yang akan dibuktikan,
maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menguji apakah hasil belajar siswa yang diajar dengan menerapkan
Strategi Pengelolaan Motivasional lebih tinggi dibandingkan dengan hasil
belajar siswa yang diajar dengan metode tradsional.

2. Untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar siswa yang diajar dengan menerapkan Strategi Pengelolaan
Motivasional dengan hasil belajar siswa yang diajar dengan metode

tradisional.

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan masalah penelitian serta hipotesis yang akan dibuktikan.
Maka manfaat penelitian ini adalah :
1. Sebagai bahan masukan dan Informasi bagi guru TI&K tentang strategi
pengelolaan motivasional
2. Sebagai bahan pertimbangan dan masukkan bagi Kepala sekolah untuk

mengambil kebijakan dalam perbaikan PBM di sekolah.
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3. Sebagai bahan masukan bagi dinas pendidikkan untuk mengadakan
pelatihan-pelatihan bagi guru TI&K tentang strategi pembelajaran baru.

4. Sebagai modal bagi peneliti sebagai calon guru supaya mempunyai
persiapan lebih matang dalam kegiatan mengajar nantinya.

5. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi S1 di jurusan
Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri

Padang.



BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Belajar dan Pembelajaran

Belajar dan mengajar merupakan dua kata yang saling terkait dan tidak
dapat dipisahkan satu sama lain. Dari kedua istilah tersebut kita lihat adanya
dua proses atau kegiatan, yaitu proses/kegiatan belajar dan proses kegiatan
mengajar. Belajar merupakan proses yang ditandai oleh adanya perubahan
pada diri seseorang misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak
mengerti menjadi mengerti.

Inti dari proses pendidikan di sekolah adalah proses belajar mengajar.
Dalam kamus bahasa Indonesia belajar adalah berusaha memperoleh
kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang
disebabkan oleh pengalaman.

Menurut Djamarah (2008:28) “Belajar adalah serangkaian kegiatan
jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang
menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor”.

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Menurut Slameto

(2003: 2) “belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk

11
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memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi di lingkungannya”.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar pada dasarnya
mengandung makna terjadinya perubahan tingkah laku pada diri anak berkat
adanya pengalaman dan latihan. Perubahan tingkah laku dalam pengertian
belajar menurut Slameto (2003: 3) meliputi:

Perubahan terjadi secara sadar

Perubahan dalam belajar terjadi bersifat kontiniu dan fungsional
Perubahan dalam belajar bersifat tetap

Perubahan dalam belajar bersifat aktif dan positif

Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah
Perubahan dalam belajar mencakup seluruh aspek

SNk W=

Belajar dalam arti mengubah tingkah laku, akan membawa suatu
perubahan pada individu-individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya
berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk
kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak,
penyesuaian diri.

Menurut UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab I pasal 1 ayat
20 “pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.

Menurut Sagala (2007:62) “Pembelajaran sebagai proses belajar yang
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat
meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya

meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran”.
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Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009:297) “Pembelajaran adalah
kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional untuk membuat
siswa belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar”

Dari beberapa pengertian beberapa ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa secara umum pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang
lebih baik.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran adalah usaha sadar dari
guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku
pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya
kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relative lama dan karena

adanya usaha.

B. Strategi Pembelajaran

1. Pengertian strategi Pembelajaran

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis
besar haluan untuk bertindak dalam usaha usaha mencapai sasaran yang
telah ditentukan. Dalam kegiatan pembelajaran strategi berkaitan dengan
cara penggunaan berbagai sumber daya (guru dan media) untuk tujuan
pembelajaran.

Untuk mewujudkan kegiatan pembelajaran yang efektif dan
efisien, para guru dituntut memiliki strategi tersendiri yang sesuai dengan
kondisi pembelajaran. Guru diharapkan mampu memilih strategi seperti

apa yang akan digunakan dalam proses pembelajaran..
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Menurut Gerlach dan Ely dalam Uno Hamzah (2009:1) “strategi
pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan
metode pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu yang
meliputi sifat lingkup dan urutan kegiatan pembelajaran yang dapat
memberikan pengalaman belajar peserta didik”. Sedangkan menurut
Depdiknas (2008:8)

Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian

kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai

sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun
untuk mencapai tujuan tertenu. Dalam hal ini adalah tujuan
pembelajaran.

Berdasarkan pengertian strategi di atas dapat disimpulkan bahwa
strategi pembelajaran adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh
pengajar untuk memilih kegiatan belajar yang akan digunakan selama
proses  pembelajaran, pemilihan tersebut dilakukan  dengan
mempertimbangkan situasi dan kondisi, sumber belajar, kebutuhan dan

karakteristik peserta didik yang dihadapi dalam rangka mencapai tujuan

pembelajaran.

2. Jenis Strategi Pembelajaran
Pada dasarnya strategi pembelajaran diklasifikasikan menjadi tiga
jenis yaitu :
a. Strategi pengorganisasian (0rganization strategy)
Menurut Wena (2009:5) “Strategi pengorganisasian merupakan

cara untuk menata isi suatu bidang studi yang berupa tindakan



15

pemilihan isi/materi, format penataan isi atau penyajian peta konsep
yang tersaji dengan urutan yang sesuai dan sejenisnya’.

Strategi mengorganisasi isi pelajaran disebut sebagai struktural
strategi, yang mengacu pada cara untuk membuat urutan dan
mensintesis fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang berkaitan.

Strategi pengorganisasian, lebih lanjut dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu strategi mikro dan strategi makro. Startegi mikro mengacu
kepada metode untuk pengorganisasian isi pembelajaran yang berkisar
pada satu konsep, atau prosedur atau prinsip. Strategi makro mengacu
kepada metode untuk mengorganisasi isi pembelajaran yang

melibatkan lebih dari satu konsep atau prosedur atau prinsip.

. Strategi penyampaian (Delivey strategy)

Menurut Wena (2009:6) “Strategi penyampaian pembelajaran
adalah cara untuk menyampaikan pembelajaran pada siswa/dan atau
untuk menerima serta merespons masukan dari siswa®“. Strategi
penyampaian ini lebih menekankan pada media yang akan dipakai
untuk menyampaikan materi pembelajaran, kegiatan dan struktur
belajar mengajar yang akan dilakukan.

Fungsi strategi penyampaian pembelajaran adalah: (1)
menyampaikan isi pembelajaran kepada pembelajar, dan (2)
menyediakan informasi atau bahan-bahan yang diperlukan pebelajar

untuk menampilkan unjuk kerja.
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c. Strategi pengelolaan (management strategy).

Menurut Degeng dalam Wena (2009:11) “Strategi Pengelolaan
berkaitan dengan penetapan kapan suatu strategi atau komponen
strategi tepat dipakai dalam suatu situasi pembelajaran”.

Strategi pengelolaan pembelajaran merupakan komponen variabel
metode yang berurusan dengan bagaimana menata interaksi antara
pembelajar dengan variabel metode pembelajaran lainnya. Strategi ini
berkaitan dengan pengambilan keputusan tentang strategi
pengorganisasian dan strategi penyampaian mana yang digunakan

selama proses pembelajaran.

3. Beberapa Istilah dalam Strategi Pembelajaran
Beberapa istilah yang hampir sama dengan strategi yaitu
metode, pendekatan,teknik atau taktik dalam pembelajaran.
a) Metode
Metode merupakan upaya untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang
telah disusun tercapai secara optimal (Depdiknas, 2008:5). Metode
digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan.
Dalam kegiatan pembelajaran metode diperlukan oleh
seorang guru dan penggunaannya harus bevariasi sesuai dengan
tujuan pembelajaran.
Strategi menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai

sesuatu, sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan



b)

d)

17

untuk melaksakan strategi, dengan demikian suatu strategi dapat

dilaksanakan dengan berbagai metode.

Pendekatan (Approach)

Menurut Depdiknas (2008:5) “Pendekatan (approach)
merupakan titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses
pembelajaran”.

Strategi dan metode pembelajaran yang digunakan dapat
bersumber atau tergantung dari pendekatan tertentu. Ada dua
pendekatan dalam pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat
pada siswa (student centered approaches) dan pendekatan yang

berpusat pada guru (teacher center approaches).

Teknik

Menurut depdiknas (2008:6) “Teknik adalah cara yang
dilakukan seseorang dalam rangka mengimplementasikan suatu
metode”.

Misalnya metode yang akan digunakan guru adalah ceramah,
maka guru harus memperhatikan cara yang harus dilakukan agar
metode ceramah berjalan efektif dan efisien dengan memperhatikan

kondisi dan situasi.

Taktik
Taktik adalah gaya seseorang dalam melaksanakan suatu

teknik atau metode tertentu. Taktik sifatnya lebih individual,



18

walaupun dua orang sama-sama menggunakan metode ceramah
dalam situasi dan kondisi yang sama, sudah pasti mereka akan

melakukannya secara berbeda (Depdiknas, 2008:6).

C. Strategi Pengelolaan Motivasional
1. Konsep Strategi Pengelolaan Motivasional

Strategi Pengelolaan Motivasional ini disebut juga dengan
Strategi ARCS (Attention, Relevance, Confidenc and Satisfaction).
Strategi ini dikembangkan oleh Keller yang merupakan jawaban
pertanyaan bagaimana merancang pembelajaran yang dapat
mempengaruhi motivasi berprestasi dan hasil belajar.

Menurut Hamalik (2006:173) “Motivasi menunjuk kepada
semua gejala yang terkandung dalam stimulasi tindakan ke arah tujuan
tertentu dimana sebelumnya tidak ada gerakan menuju ke arah tujuan
tersebut”.

Sedangkan menurut Good dalam Elida (1989:8) mendefinisikan
”Motivasi sebagai suatu energi penggerak, pengarah dan memperkuat
tingkah laku seseorang”.

Keller dalam Made Wena (2009:33) mendefinisikan motivasi
sebagai intensitas dan arah suatu perilaku serta berkaitan dengan
pilihan yang dibuat seseorang untuk mengerjakan atau menghindari
suatu tugas serta menunjukkan tingkat usaha yang dilakukannya.

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa

motivasi adalah suatu keadaan yang terdapat dalam diri seseorang
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yang mendorongnya untuk melakukan aktifitas tertentu guna
mencapai tujuan yang diinginkan.

Visser dan Keller dalam Wena (2009:34) mengklasifikasikan
motivasi belajar menjadi empat variabel, yaitu :
. Perhatian (attention)
. Relevansi (relevance)

. Keyakinan (confidence)
. Kepuasan (satisfaction)

A WN P

Strategi pengelolaan motivasional ini merupakan bagian yang
amat penting dari pengelolaan interaksi siswa dengan pembelajaran,
kegunaannya adalah untuk menjaga dan meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Keller dalam Wena (2009:35) juga menyebutkan bahwa terdapat
empat komponen strategi pengelolaan motivasi, yaitu sebagai berikut:
. membangkitkan dan mempertahankan perhatian
. menciptakan relevansi isi pembelajaran

. menumbuhkan keyakinan pada diri siswa
. menumbuhkan rasa puas pada siswa terhadap pembelajaran.

AW =

Peningkatan motivasi belajar siswa yang siginifikan akan
membantu guru dalam proses pembelajaran yaitu meningkatkan hasil
belajar, melalui penerapan startegi pengelolaan motivasional ini guru
bisa mengetahui seberapa besar motivasi belajar siswa dengan melihat
seberapa jauh perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran, seberapa
jauh siswa merasakan ada kaitan atau relevansi pembelajaran dengan
kebutuhannya, seberapa jauh siswa merasa yakin terhadap

kemampuannya dalam mengerjakan tugas-tugas pembelajaran, serta
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seberapa jauh siswa merasa puas terhadap kegiatan belajar yang telah
dilakukan.

Dapat disimpulkan bahwa strategi pengelolaan motivasional
adalah suatu strategi pembelajaran yang menitikberatkan pada
pengelolaan dan peningkatan motivasi belajar siswa melalui empat
komponen yaitu Attention (perhatian), Relevance (relevansi),
Confidence (keyakinan diri siswa), Satisfaction (kepuasan siswa) yang

pada akhirnya mengarah pada peningkatan hasil belajar siswa.

2. Komponen Strategi Pengelolaan Motivasional
a. Attention (Perhatian)

Perhatian merupakan salah satu poin penting dalam menjaga
motivasi belajar siswa. Minat/perhatian merupakan alat yang sangat
berguna dalam usaha memepengaruhi hasil belajar siswa. Dalam
kegiatan pembelajaran minat/perhatian tidak hanya harus
dibangkitkan melainkan juga harus dipelihara selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

Guru harus memperhatikan berbagai bentuk dan memfokuskan
pada minat/perhatian dalam kegiatan pembelajaran. Adanya
minat/perhatian siswa terhadap tugas yang diberikan dapat
mendorong siswa melanjutkan tugasnya. Siswa akan kembali
mengerjakan sesuatu yang menarik sesuai dengan perhatian

mereka. Membangkitkan dan memelihara perhatian merupakan
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usaha menumbuhkan keingintahuan siswa yang diperlukan dalam
kegiatan pembelajaran.
Secara garis besar ada tiga jenis strategi untuk membangkitkan
dan mempertahankan perhatian siswa dalam pembelajaran yaitu :
1) Membangkitkan daya persepsi siswa
Hal ini bisa dilakukan dengan menggunakan suatu hal
yang baru, mengherankan, ataupun dengan memberikan
perubahan-perubahan rangsangan secara mendadak, misalnya

dengan gerakan tubuh, nada suara, dan sebagainya.

2) Menumbuhkan hasrat ingin meneliti
Hal ini dapat dilakukan dengan jalan merangsang perilaku
yang selalu ingin mencari informasi dengan mengajukan
pertanyaan atau masalah yang memerlukan pemecahan masalah
oleh siswa sendiri. Dengan adanya pertanyaan atau masalah
yang ditujukan pada siswa, diharapkan perhatian siswa akan

lebih terfokus pada kegiatan pembelajaran.

3) Menggunakan elemen pembelajaran yang bervariasi
Dalam usaha mempertahankan perhatian siswa terhadap
pembelajaran, dapat dilakukan dengan jalan menggunakan
elemen atau unsur-unsur pembelajaran yang beraneka ragam.
Keller (dalam Wena, 2009) mengungkapkan, variasi dalam

pembelajaran dapat dilakukan dengan memvariasikan format
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tulisan dalam teks, menyajikan gambar-gambar yang bervariasi,
dan warna yang beraneka ragam. Dengan melakukan hal yang
demikian diharapkan perhatian siswa terus tertuju ada

pembelajaran.

b. Relevance (Mengaitkan pembelajaran dengan kebutuhan siswa).

Komponen yang kedua dari strategi pengelolaan motivasional
adalah relevansi atau mengaitkan pembelajaran dengan kebutuhan
siswa. Komponen ini berhubungan dengan kehidupan siswa baik
berupa pengalaman sekarang atau yang telah dimiliki maupun yang
berhubungan dengan kebutuhan karir sekarang atau yang akan
datang.

Siswa merasa kegiatan yang pembelajaran yang mereka ikuti
memiliki nilai, bermanfaat dan berguna bagi kehidupan mereka.
Siswa akan terdorong mempelajari sesuatu jika terdapat
relevansinya dengan kehidupan mereka, dan memiliki tujuan yang
jelas.

Sesuatu yang memiliki arah dan tujuan yang jelas serta ada
manfaat dan relevan dengan kehidupan akan mendorong individu
untuk mencapai tujuan tersebut. Melalui adanya tujuan yang jelas
mereka akan mengetahui kemampuan yang dimiliki dan
pengalaman yang didapat. Mereka juga akan mengetahui
kesenjangan antara kemampuan yang dimiliki dengan kemampuan

yang baru didapat itu dan kesenjangan tersebut berkurang.
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Ada tiga unsur yang dapat digunakan guna meningkatkan
relevansi isi pembelajaran dengan kebutuhan siswa yaitu :
1) Menumbuhkan keakraban dan kebiasaan yang baik
Menurut Minstrell (dalam Wena, 2009:39) bahwa untuk
meningkatkan pemahaman pada diri siswa, guru harus mampu
mengaitkan pengalaman keseharian siswa atau konsep yang
telah ada dalam benak siswa dengan isi pembelajaran yang akan
dibahas. Dengan demikian, siswa akan merasakan relevansi

pembelajaran yang dihadapinya dengan pengalaman hidupnya.

2) Menyajikan isi pembelajaran yang berorientasi pada tujuan.
Hakikat dari pemberitahuan tujuan pembelajaran adalah
menginformasikan apa yang harus dicapai siswa pada akhir
pembelajaran.
Dengan demikian, setiap kegiatan pembelajaran selalu
dapat diarahkan pada tujuan yang telah ditetapkan, dan sudah
menjad kewajiban guru untuk mengatakan dengan jelas tujuan

yang harus dicapai oleh siswa.

3) Menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai
Dalam hal ini untuk menciptakan relevansi terhadap
pembelajaran  dilakukan dengan menggunakan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan profil/karakteristik siswa.

Dengan diketahuinya hal tersebut, guru akan lebih mudah
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menyesuaikan strategi yang digunakan profil siswa, dan siswa
akan merasa senang dalam mengikuti pembelajaran.

Strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
siswa juga harus sesuai dengan karakteristik isi pembelajaran
agar siswa lebih cepat memahami isi pembelajaran yang

disampaikan.

c. Confidence (Rasa Yakin diri siswa)

Komponen yang ketiga adalah Confidence, yaitu
menumbuhkan rasa yakin (percaya diri) pada siswa. Komponen ini
erat kaitannya dengan sikap percaya, yakin akan berhasil atau yang
berhubungan dengan harapan untuk berhasil. Seseorang yang
memiliki sikap percaya diri yang tinggi cenderung akan berhasil
bagaimanapun kemampuan yang ia miliki.

Sikap seseorang yang merasa yakin, percaya dapat berhasil
mencapai sesuatu akan mempengaruhi mereka dalam bertingkah
laku untuk mencapai keberhasilan tersebut. Sikap ini
mempengaruhi kinerja aktual seseorang, dan perbedaan dalam
sikap ini menimbulkan perbedaan dalam kinerja.

Siswa yang memiliki sikap percaya diri memiliki penilaian
positif tentang dirinya cenderung menampilkan prestasi yang baik
secara terus menerus. Sikap ini perlu ditanamkan kepada siswa
untuk mendorong mereka agar berusaha dengan maksimal guna

mencapai keberhasilan yang optimal.
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Sikap yakin dan penuh percaya diri serta merasa mampu
melakukan sesuatu dengan berhasil, siswa akan terdorong untuk
melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya untuk dapat mencapai
hasil yang lebih baik dari sebelumnya.

Wena (2009:42) juga menyebutkan ada cara yang dapat
digunakan dalam menumbuhkan rasa percaya diri siswa yaitu
sebagai berikut:

1. Menyajikan prasyarat belajar
Menumbuhkan percaya diri pada siswa dapat dilakukan
dengan membantu siswa memperkirakan atau mengukur
kemampuannya untuk mencapai kesuksesan, dengan jalan

menyajikan prasyarat unjuk kerja kriteria evaluasi.

2. Memberikan kesempatan untuk sukses

Menumbuhkan harapan siswa untuk sukses merupakan
salah satu syarat membangkitkan keyakinan pada diri siswa
terhadap tugas-tugas pembelajaran (Keller dalam Wena,
2009:42). Hal ini dapat dilakukan dengan menyajikan tingkat
tantangan yang memungkinkan siswa mendapat pengalaman
sukses yang bermakna di bawah kondisi belajar dan unjuk kerja
tertentu. Siswa merasa yakin tentang apa yang dikerjakannya,
dengan mengatakan bahwa ia pasti akan sukses melakukannya

dan pada diri siswa akan tumbuh harapan untuk sukses.
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3. Memberikan kesempatan melakukan kontrol pribadi

Dalam hal ini untuk menumbuhkan keyakinan pada diri
siswa dilakukan dengan menyajikan umpan balik dan
kesempatan untuk mengendalikan atau mengatur kemampuan
atribusi internal akan kesuksesannya. Berikan umpan balik atau
penguatan yang dapat mendorong usaha atau kemampuan siswa
guna mencapai kesuksesan.

Ardhana (dalam Wena, 2009:43) mengatakan, atribusi
yang diberikan oleh individu terhadap sebab-sebab tindakannya
mengakibatkan timbulnya penilaian tertentu terhadap diri sendiri
dan sejumlah reaksi yang menyertainya, dan juga
mempeengaruhi motivasi, pengaharapan serta prestasi yang akan
diraihnya di masa mendatang.

Berdasarkan  pemikiran  tersebut, dalam  proses
pembelajaran guru harus mampu memberikan atribusi (yang
berwujud penguatan) pada diri siswa dan siswa merasa yakin

akan tindakan-tindakan selanjutnya.

d. Satisfaction (Kepuasan siswa)
Komponen yang keempat dari strategi pengelolaan
motivasional adalah Satisfaction (Kepuasan siswa), yaitu yang
berhubungan dengan rasa bangga, puas atas hasil yang dicapai.

Dalam teori belajar satisfaction adalah reinforcement (penguatan).
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Siswa yang telah berhasil mengerjakan atau mencapai sesuatu
merasa bangga/puas atas keberhasilan tersebut.

Keberhasilan dan kebanggaan itu menjadi penguat bagi siswa
tersebut untuk mencapai keberhasilan berikutnya. Reinforcement
atau penguatan yang dapat memberikan rasa bangga dan puas ada
siswa adalah penting dan perlu dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan teori kebanggaan, rasa puas dapat timbul dari
dalam individu sendiri yang disebut kebanggan intrinsik yaitu
individu merasa puas dan bangga telah berhasil mengerjakan,
mencapai atau mendapat sesuatu. Kebanggaan dan rasa puas ini
juga dapat timbul dari pengaruh luar individu, yaitu dari orang lain
atau lingkungan yang disebut kebanggan ekstrinsik. Seseorang
merasa bangga dan puas karena apa yang dikerjakan dan dihasilkan
mendapat penghargaan baik bersifat verbal maupun nonverbal dari
orang lain atau lingkungan.

guru dalam kegiatan pembelajaran dapat melakukan dengan
cara sebagai berikut. (Wena,2009:45) :

1) Menyajikan latar belajar yang alami.
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan menyajikan
kesempatan untuk menggunakan pengetahuan atau keterampilan
yang baru dikuasainya dalam situasi nyata yang menantang,

dengan demikian siswa akan merasa puas karena mampu
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menerapkan keterampilan-keterampilan baru yang telah

dipelajarinya.

2) Memberikan penguatan yang positif.

Dalam hal ini untuk menumbuhkan kepuasan dilakukan
dengan memberikan umpan balik dan penguatan yang akan
mempertahankan perilaku yang diinginkan. Gagne juga
menyatakan bahwa umpan balik sebagai fase terakhir dalam
proses pembelajaran merupakan suatu proses penguatan; dan ini
sangat penting artinya dalam kehidupan manusia, khususnya
dalam kaitan yang berhubungan dengan pembelajaran. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya suatu umpan balik dalam

proses pembelajaran guna meningkatkan motivasi belajar siswa.

3) Mempertahankan standar pembelajaran secara wajar
Hal ini dilakukan dengan jalan mempertahankan standar
dan konsekuensi secara konsisten pada setiap penyelesaian tugas
pembelajaran. Dengan demikian siswa akan merasa puas dan
termotivasi dalam setiap melakukuan atau menyelesaikan tugas-
tugas pembelajaran. Hal ini disebabkan setiap tugas
pembelajaran yang dihadapi, sesuai dengan kemampuannya dan

siswa tidak merasa kesulitan dalam menyelesaikannya.
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3. Penerapan Strategi Pengelolaan Motivasional
Ada beberapa cara yang dapat digunakan dalam menerapkan
Strategi Pengelolaan Motivasional, yaitu :
a. Menarik dan mempertahankan perhatian siswa selama
pembelajaran
Menurut Wena (2009:36) Secara garis besar ada tiga jenis
strategi untuk membangkitkan dan mempertahankan perhatian
siswa dalam pembelajaran, yaitu:
1) Membangkitkan daya persepsi siswa

a) Menggunakan efek audio visual, misalnya dengan
menggunakan animasi, cahaya, kemampuan suara dan
audio visual lainnya dalam pembelajaran.

b) Menggunakan peristiwa atau kontens yang tidak biasa,
kontradiktif atau hal yang aneh untuk merangsang
perhatian siswa, tetapi tetap pada batas wajar

¢) Menghindari gangguan, dengan jalan menghindari hal-
hal yang dapat mengalihkan perhatian.

2) Menumbuhkan hasrat ingin meneliti

a) Aktif merespons, yaitu merangsang minat siswa dengan
menggunakan interaksi  pertanyaan-respon-umpan
balik, yang mempersyaratkan perilaku aktif

b) Menciptakan masalah, yaitu memberi kesempatan pada
siswa untuk memecahkan masalah

c) Menciptakan misteri, yaitu menciptakan situasi
pemecahan masalah dalam konteks yang membutuhkan
eksplorasi dan daya pengungkapan rahasia
pengetahuan.

3) Menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi
a) Meringkas bagian pembelajaran, yaitu dengan membuat

bagian-bagian pembelajaran relatif pendek dan
menggunakannya secara efektif dalam bahan ajar/buku.
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b) Menciptakan respons yang saling mempengaruhi dalam

pembelajaran dengan menyajikan informasi yang
beraneka ragam secara interaktif

¢) Mengintegrasikan media yang fungsional, yaitu

menggunakan media secara fungsional dan seimbang
sebagai bahan dari pembelajaran.

b. Mengaitkan pembelajaran dengan kebutuhan siswa

Pada dasarnya ada tiga jenis strategi guna meningkatkan

relevansi isi pembelajaran dengan kebutuhan siswa (Wena,

2009:39), yaitu :

1) Menumbuhkan keakraban dan kebiasaan yang baik

a)

b)

Menggunakan bahasa dan gambar yang menarik,
yaitu dengan menggunakan ungkapan-ungkapan yang
biasa dikenal siswa dan menggunakan ilustrasi yang
sesuai.

Menggunakan ilustrasi untuk mengkonkretkan, yaitu
dengan menggunakan ilustrasi gambar untuk
mengkonkretkan suatu konsep yang abstrak/tidak
biasa bagi siswa

Menggunakan contoh dan konteks yang familiar pada
isi pembelajaran dan lingkungan sekitar yang sudah
dikenal siswa.

2) Menyajikan isi pembelajaran yang berorientasi pada tujuan

a)
b)

c)

Menggunakan suatu pernyataan tujuan yang jelas
serta penting dan berguna

Menggunakan tujuan yang berorientasi pada
permainan/simulasi dan fantasi untuk memberikan
rasa pemahaman pada tujuan.

Memberikan kesempatan pada siswa untuk memilih
tipe tujuan yang berbeda yang sesuai dengna strategi
dan hasil.

3) Menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai

a)

Memberi kesempatan pada siswa memilih tujuan-
tujuan yang beranekaragam, yang sesuai dengan
tingkat kesulitan guna merangsang kebutuhan untuk
berprestasi.
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Menggunakan sistem skorsing dan sistem umpan
balik terhadap unjuk kerja siswa, guna merangsang
kebutuhan untuk berprestasi.

Menyajikan pilihan-pilihan yang memungkinkan
siswa bekerja bersama teman lainnya.

c. Menumbuhkan rasa yakin pada diri siswa

Pada dasarnya ada tiga jenis strategi guna menumbuhkan rasa

yakin pada diri siswa(Wena, 2009:41), yaitu :

1) Menyajikan prasyarat belajar

a)
b)

©)

d)

Merancang secar jelas dan mudah dipahami struktur
isi dan tujuan pembelajaran.

Menjelaskan kriteria evaluatif dan memberikan
kesempatan untuk latihan dengan umpan balik.
Menjelaskan prasyarat-prasyarat pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang dapat membantu dalam
mengerjakan tugas.

Menjelaskan pada siswa berapa jumlah item dan
berapa waktu yang diperlukan dalam setiap tes.

2) Memberikan kesempatan untuk sukses

a)

b)

c)

d)

Membuat isi pembelajaran dari yang bersifat mudah
ke sukar, dan memberikan rencana umpan balik
secara teratur.

Membuat pembelajaran  yang sesuai dengan
pengetahuan dan keterampilan siswa, guna menjaga
tingkat tantangan/kebosanan yang berlebihan
Memasukkan peristiwa yang bersifat random selama
pembelajaran dan menyelingi dengan tingkat
tantanggan yang tak terduga.

Menggendalikan tingkat kesulitan dengan
menambahkan batas waktu, kecepatan yang berancka
ragam, dan bermacam-macam kompleksitas situasi.

3) Memberikan kesempatan melakukan kontrol pribadi

a)

Menggunakan kata-kata atau frasa yang dapat
membantu kemampuan dan usaha untuk melakukan
atribusi atas kesuksesan yang telah dilakukannya.
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d. Membangkitkan rasa puas pada pembelajaran
Pada dasarnya ada tiga jenis strategi guna membangkitkan
rasa puas pada pembelajaran (Wena, 2009:44), yaitu :
1) Menyajikan latar belajar yang alami

a) Memberikan tugas-tugas yang mengharuskan siswa
mengaplikasikan pengetahuan atau keterampilan yang
baru diperolehnya

b) Membuat isi pembelajaran/tugas-tugas sehingga
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh segera
dapat digunakan dalam bagian program berikutnya.

¢) Menggunakan simulasi pada akhir pembelajaran yang
mempersyaratkan penggunaan pengetahuan atau
keterampilan yang baru diperoleh.

2) Memberikan penguatan yang positif

a) Menggunakan umpan balik motivasional yang positif
atau ganjaran lain atas kesuksesan siswa sesudah
setiap respon yang mereka berikan secara tepat

b) Menghindari pemberian penguatan yang dapat
menggurangi motivasi,misalnya memberikan pujian
yang berlebihan pada sesuatu yang sederhana.

¢) Menggunakan gajaran ekstrinsik atas respon yang
benar, dan jangan memberikan ganjaran pada respon
yang salah.

d) Menggunakan ganjaran ekstrinsik secara bijak
sehingga ganjaran tidak lebih menarik dari
pembelajaran itu sendiri.

3) Mempertahankan standar pembelajaran secara wajar

a) Menjaga struktur isi pembelajaran secara konsisten
dengan pernyataan tujuan

b) Membuat tugas-tugas atau tes agar tetap konsisten
dengan tugas atau tes yang lainnya dan juga dengan
tujuan pembelajaran.
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4. Langkah-langkah Strategi Pengelolaan Motivasional

Adapun langkah-langkah Strategi Pengelolaan Motivasional

adalah  sebagai  berikut (http://www.vilila.com/2010/10/model-
motivasi-belajar-arcs.html) :

a. Mengingatkan kembali siswa pada konsep yang telah dipelajari (A)

Pada langkah ini, guru menarik perhatian siswa dengan cara

mengulang kembali pelajaran atau materi yang telah dipelajari

siswa dan mengaitkan materi tersebut dengan materi pelajaran yang

akan disajikan. Dengan cara ini, siswa akan merasa tertarik serta

termotivasi untuk memperoleh pengetahuan yang baru yaitu materi

pelajaran yang akan disajikan.

b. Menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran (R)

Pada langkah ini, guru mendeskripsikan tujuan dan manfaat
pembelajaran yang akan disajikan. Penyampaian tujuan dan
manfaat pembelajaran ini dapat dilakukan dengan cara yang
bervariasi tapi masih tetap mengacu pada prinsip perbedaan
individual siswa sehingga keseluruhan siswa dapat menangkap
tujuan dan manfaat pembelajaran yang akan disajikan serta dapat
mengetahui hubungan atau keterkaitan antara materi pembelajaran

yang disajikan dengan pengalaman belajar siswa tersebut.
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c. Menyampaikan materi pelajaran (R)

Pada langkah ini, guru menyampaikan materi pembelajaran
secara jelas dan terperinci. Penyampaian materi ini dilakukan
dengan cara atau strategi yang dapat memotivasi siswa yaitu
dengan cara menyajikan pembelajaran tersebut dengan menarik
sehingga dapat menumbuhkan atau menjaga perhatian siswa;
memberikan keterkaitan antara materi pembelajaran yang disajikan
dengan pengalaman belajar siswa ataupun berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari siswa; menumbuhkan rasa percaya diri siswa
dengan cara memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya,
memberikan tanggapan, ataupun mengerjakan soal/latihan; dan
menciptakan rasa puas di dalam diri siswa dengan cara

memberikan penghargaan atas kinerja atau hasil kerja siswa.

d. Menggunakan contoh-contoh yang konkrit (A dan R)

Pada langkah ini, guru memberikan contoh-contoh yang
nyata serta ada hubungannya dengan kehidupan sehari-hari siswa
sehingga siswa merasa tertarik untuk mengikuti pembelajaran.
Adapun manfaat yang didapatkan dari penggunaan contoh yang
konkrit ini adalah siswa mudah memahami materi yang disajikan
dan mudah mengingat materi tersebut. Tujuan penggunaan contoh
yang konkrit ini adalah untuk menumbuhkan atau menjaga

perhatian siswa (attention) dan memberikan kesesuaian antara
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pembelajaran yang disajikan dengan pengalaman belajar siswa

ataupun kehidupan sehari-hari siswa (relevance).

. Memberi bimbingan belajar (R)

Pada langkah ini, guru memotivasi dan mengarahkan siswa
agar lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran yang
disajikan. Secara langsung, langkah ini dapat meningkatkan rasa
percaya diri siswa sehingga siswa tidak merasa ragu dalam
memberikan respon ataupun mengerjakan soal-soal latihan yang
diberikan oleh guru. Pemberian bimbingan belajar ini juga
bermanfaat bagi siswa-siswa yang lambat dalam memahami suatu
materi pembelajaran sehingga siswa-siswa tersebut merasa

termotivasi untuk memahami materi pembelajaran yang disajikan.

. Memberi kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran (C dan S)

Pada langkah ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya, menanggapi, ataupun mengerjakan soal-soal
mengenai  materi pembelajaran  yang  disajikan. Dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi ini,
siswa akan berkompetensi secara sehat dan aktif dalam mengikuti
pembelajaran. Pemberian kesempatan kepada siswa untuk
berparisipasi dalam pembelajaran ini juga dapat menumbuhkan

ataupun meningkatkan rasa percaya diri siswa dan akhirnya juga
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dapat menimbulkan rasa puas di dalam diri siswa karena merasa

ikut terlibat dalam proses pembelajaran tersebut.

g. Memberi umpan balik (S)

Pada langkah ini, guru memberikan suatu umpan balik yang
tentunya dapat merangsang pola berfikir siswa. Setelah pemberian
umpan balik ini, siswa secara aktif menanggapi feedback dari guru
tersebut. Pemberian feedback ini dapat menumbuhkan rasa percaya

diri siswa dan menimbulkan rasa puas dalam diri siswa.

h. Menyimpulkan setiap materi yang telah disampaikan di akhir
pembelajaran (S)

Pada langkah ini, guru menyimpulkan materi pembelajaran
yang baru saja disajikan dengan jelas dan terperinci. Langkah ini
dapat dilakukan dengan berbagai macam cara diantaranya
memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk membuat
kesimpulan tentang materi yang baru mereka pelajari dengan
menggunakan bahasa mereka sendiri. Secara tidak langsung,

langkah ini dapat menciptakan rasa puas di dalam diri siswa.

D. Hasil Belajar
Hasil belajar sering digunakan sebagai ukuran yang utama bagi
prestasi siswa yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran. Hasil belajar
adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman

belajarnya.
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Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009:256) “Hasil belajar
merupakan bahan yang berharga bagi guru dan siswa. Bagi guru, hasil
belajar dikelasnya berguna untuk melakukan perbaikan tindak mengajar
dan evaluasi. Bagi siswa, hasil belajar tersebut berguna untuk

memperbaiki cara-cara belajar lebih lanjut”.

Menurut Oemar Hamalik (2006:34) “hasil belajar adalah bila
seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti
menjadi mengerti”.

Dalam sistim pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi
hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya
menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah
psikomotor Benyamin Bloom dalam dimyati dan Mudjiono (2009:201).

Hasil belajar yang dikuasai siswa harusnya berorientasi pada ketiga
ranah tujuan pembelajaran di atas baik intelektual, sikap maupun
psikomotor agar perubahan yang terjadi pada diri siswa benar-benar
sebagai hasil dari pengalaman belajar yang telah dilaluinya.

Hasil belajar siswa dapat dilihat berdasarkan penilaian. Penilaian
dilakukan untuk melihat sejauh mana tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan dapat dikuasai siswa dengan baik. Selain itu, penilaian juga
diperlukan untuk dijadikan sebagai umpan balik dalam rangka mengukur

keberhasilan mengajar guru.
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Sudjana (2005: 2) mengemukakan bahwa:

Kegiatan penilaian adalah suatu tindakan atau kegiatan untuk

melihat sejauh mana tujuan instruksional telah dapat dicapai untuk

dikuasi siswa dalam bentuk hasil-hasil belajar yang diperlihatakan
setelah mereka menempuh pengalaman belajarnya (proses belajar
mengajar).

Guru perlu mengenal hasil belajar yang diperoleh oleh siswa melalui
kegiatan penilaian. Dengan mengenal hasil belajar yang dicapai siswa
maka guru bisa mendiagnosa kesulitan belajar siswa. Melalui hasil
belajar yang diperoleh siswa guru bisa melihat sejuah mana tujuan
pembelajaran yang telah direncanakannya dikuasai oleh siswa.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
hasil belajar adalah sebagai tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan keberhasilan peserta didik dalam menguasai suatu materi
pelajaran, keberhasilan tersebut akan tampak apabila proses belajar telah
dilalui. Setelah hasil belajar diberitahukan, peserta didik dapat
memperoleh informasi dan pengetahuan tentang keberhasilan dan
kegagalannya. Peserta didik dikatakan berhasil dalam belajar bila latihan
dan pengalaman yang didapatkan menjadi ilmu pengetahuan bagi
mereka.

E. Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi
1. Pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi
Teknologi informasi dan komunikasi mempunyai dua pengertian

yaitu Teknologi Informasi dan teknologi Komunikasi. Teknologi

informasi mempunyai pengertian yang luas meliputi segala hal yang
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berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi
dan pengelolaan informasi. Hal ini sesuai dengan pengertian menurut
Depdiknas (2003: 7)

Teknologi komunikasi mempunyai pengertian segala hal yang
berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan
mentrasfer data dari perangkat satu yang lainya. Karena itu
teknologi informasi dan komunikasi adalah suatu padanan yang
tidak terpisahkan yang mengandung pengertian luas tentang
aspek terkait dengan pemprosesan, manipulasi, pengelolaan dan
transfer/pemindahan informasi antar media menggunakan
teknologi tertentu.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
teknologi informasi dan komunikasi mempunyai pengertian yang luas
tidak hanya sebatas pengetahuan tetapi juga penggunaan dan
pemanfaatanya dalam kehidupan sehari-hari.

Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah suatu perangkat
yang tidak terpisahkan yang mengandung pengertian luas tentang
kegiatan yang terkait dengan proses, manipulasi, pengelolaan, transfer

dan pemindahan informasi antara media dengan menggunakan alat

bantuan tertentu.

. Tujuan Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk
Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai salah satu mata
pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa. TIK secara umum bertujuan
agar siswa memahami alat teknologi dan komunikasi termasuk

komputer dan memahami informasi. Artinya siswa mengenal istilah-
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istilah yang digunakan pada teknologi informasi dan komunikasi dan
khususnya pada komputer yang umum digunakan.

Siswa juga menyadari keunggulan dan keterbatasan komputer
serta dapat menggunakan komputer secara optimal disamping itu
siswa dapat memahami bagaimana dan dimana informasi yang dapat
diperoleh, bagaimana cara mengemas atau mengola informasi dan
bagaimana mengkomunikasikannya.

Secara khusus tujuan mata pelajaran TIK menurut Depdiknas
(2003:7) adalah :

a. Menyadarkan siswa akan potensi perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi yang terus berubah sehingga siswa
dapat termotivasi untuk mengevaluasi dan mempelajari
teknologi informasi dan komunikasi sebagai dasar untuk
belajar sepanjang hayat.

b. Memotivasi kemampuan siswa untuk dapat beradaptasi dan
mengantisipasi perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi, sehingga siswa dapat melaksanakan dan
menjalani aktivitas sehari-hari secara mandiri dan lebih
percaya diri.

c. Mengembangkan kompetensi siswa dalam menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung
kegiatan belajar, bekerja, dan berbagai aktivitas dalam
kehidupan sehari-hari.

d. Mengembangkan kemampuan belajar berbasis teknologi
informasi dan komunikasi, sehingga proses pembelajaran
lebih optimal. Menarik dan mendorong siswa terampil
mengorganisasi informasi dan terbiasa bekerja sama.

e. Mengembangkan ketermapilan belajar mandiri, berinteraksi,
inovatif, kreatif, dan bertanggung jawab dalam penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi untuk pembelajaran,
bekerja dan pemecahan masalah sehari-hari.

3. Ruang Lingkup
Ruang lingkup Teknologi Informasi dan Komunikasi di Sekolah

Menengah Pertama menurut Depdiknas terdiri atas tiga aspek yaitu :
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a. Pemahaman mendalam konsep, pengetahuan dan operasi dasar.
Mencakup kesehatan dan keselamatan kerja pada Teknologi
Informasi dan Komunikasi; menerapkan etika dan aturan perangkat
lunak; mengenal penggabungan dokumen pengolah kata dan angka;
mengenal perangkat lunak dan sistem pada internet; mengenal tata

cara, akses dan pelayanan internet.

b. Pengolahan informasi dan produktivitas
Meliputi memodifikasi dokumen program pengolah kata dan

angka, demonstrasi akses WEB dan e-mail.

c. Pemecahan masalah, eksplorasi dan komunikasi
Meliputi membuat karya dokumen dengan pengolah kata dan
gabungan dokumen pengolah kata dan angka; mencari informasi
dan berkomunikasi melalui internet.
Kerangka Konseptual
Tujuan pembelajaran tidak akan tercapai maksimal apabila siswa
tidak memiliki keinginan untuk belajar hanya, akan tetapi menumbuhkan
motivasi siswa agar mau belajar. Strategi Pengelolaan Motivasional ini
berusaha menarik dan mempertahankan perhatian siswa selama
pembelajaran, mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan siswa
sehingga ia merasa perlu belajar, dan memberikan rasa yakin pada diri

siswa bahwa ia mampu belajar dan memberikan rasa puas terhadap
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pembelajaran dapat berpengaruh besar terhadap proses pembelajaran
terutama pada hasil belajar siswa.

Menerapkan Strategi Pembelajaran Motivasional dalam proses
pembelajaran secara optimal akan dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa dan berujung pada meningkatnya hasil belajar. Pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi adalah pelajaran yang bersifat teori dan
praktek, banyak siswa salah memaknai pelajaran ini, siswa hanya
menganggap mata pelajaran Teknologi Informasi hanya sebatas
pengetahuan tentang menggunakan komputer saja sehingga siswa tidak
merasa tertarik mempelajari teori. Hal ini membuat guru kesulitan dalam
memberikan pemahaman kepada siswa serta mengontrol kelas secara
baik.

Dengan penerapan Strategi Pengelolaan Motivasional ini guru
dapat terbantu mengatasi permasalahan yang ada. Sebab dengan Strategi
ini guru telah dapat merangkul semua gaya belajar siswa dalam satu
prosses pembelajaran. Dengan Strategi Pengelolaan Motivasional ini
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga hasil pembelajaran
akan meningkat dan tujuan pembelajaran akan tercapai.

Pada penelitian ini dilaksanakan pembelajaran dengan menerapkan
Strategi Pengelolaan Motivasional pada kelas eksperimen dan pada kelas
kontrol pembelajaran tetap dilaksanakan dengan metode tradisional.
Materi yang diajarkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol ini sama.

Maka setelah pembelajaran dilakukanlah tes hasil belajar untuk melihat
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pengaruh penerapan Strategi Pengelolaan Motivasional terhadap hasil
belajar siswa, demikian juga dengan kelas kontrol. Hasil tersebut

kemudian diinterprestasikan dan dianalisis.

. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu penelitian.
Berdasarkaan pada latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka penulis mengemukakan hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

1 Hasil belajar siswa yang menggunakan strategi pengelolaan
motivasional lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa
yang tidak menggunakan strategi pengelolaan motivasional pada mata
pelajaran TI&K di SMPN 9 Pariaman.

2 Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang
menggunakan strategi pengelolaan motivasional dengan hasil belajar
siswa yang tidak menggunakan strategi pengelolaan motivasional

pada mata pelajaran TI&K di SMPN 9 Pariaman.

. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian adalah anggapan-anggapan dasar tentang suatu
hal yang dijadikan pijakan berfikir dan bertindak dalam melaksanakan
penelitian.

Asumsi dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang belajar
dengan menggunakan Strategi Pengelolaan Motivasional lebih tinggi di

bandingkan dengan hasil belajar siswa yang belajar secara tradisional



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan hasil pembahasan yang telah dikemukakan

pada bab-bab sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen yang belajar dengan
menerapkan Strategi Pengelolaan Motivasional yaitu 76,29 lebih tinggi
dari nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol yang belajar dengan
menerapkan pembelajaran secara tradisional yaitu 67,90.

Berdasarkan hasil t-test diperoleh thjune lebih besar dari tipel
(4,0974>2,000) dan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar siswa yang menerapkan strategi pengelolaan motivasional dengan
hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran tradisional
pada taraf signifikan a 0,05.

Penggunaan Strategi Pengelolaan Motivasional berpengaruh dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran

Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMPN 9 Pariaman.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis

menyarankan hal-hal berikut :

1.

Diharapkan kepada guru mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi dikelas VII SMPN 9 Pariaman untuk dapat menerapkan

Strategi Pengelolaan Motivasional dalam kegiatan pembelajaran TI&K
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sebagai salah satu strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan
aktivitas siswa di dalam pembelajaran sehingga tercapai hasil belajar
sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditentukan.

Kepada kepala sekolah atau yang bertanggung jawab terhadap
keberhasilan pembelajaran TI&K disekolah, agar dapat membina guru-
guru agar mau dan mampu melaksanakan Strategi Pengelolaamn

Motivasional dengan tepat.
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